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5.1 Kesimpulan 

Bab V 

Penutup 

 

Potensi besar sumberdaya perikanan laut Indonesia perlu dikelola dan 

dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai MSY dan tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan di PPN 

Kwandang, serta hubungannya dengan kesejahteraan nelayan Provinsi  Gorontalo. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menghitung nilai Maximum Sustainable 

Yield (MSY), Upaya penangkapan optimum (effort optimum), Jumlah Tangkapan yang 

Diperbolehkan (JTB), serta tingkat pemanfaatan perikanannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara tahun 2011 dan 2019, ada sekitar 

150.090 trip upaya penangkapan yang dilakukan oleh nelayan, dengan menggunakan 

alat tangkap purse seine, bagan, dan pancing ulur. Dari sembilan tahun yang dikaji, 

ternyata upaya penangkapan yang dilakukan setiap tahunnya sudah jauh melebihi upaya 

penangkapan optimumnya (fopt), terutama upaya penangkapan yang dilakukan pada alat 

tangkap bagan dan pancing ulur yang lebih sering digunakan daripada alat tangkap 

purse sein. Penggunaan alat tangkap bagan dan pancing ulur yang dilakukan juga jauh 

melebihi upaya penangkapan standarnya, Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa 

upaya penangkapan optimumnya (fopt) sebesar 3424,087 trip per tahunnya, sementara 

semua upaya penangkapan yang sudah dilakukan per tahunnya sudah melebihi angka 

tersebut. 

Dari hasil perhitungan juga dapat diketahui bahwa nilai Maximum Sustainable 

Yield (MSY) yang didapat adalah sebesar 5043,017 ton per tahun. Berdasarkan temuan 

MSY, maka dapat diketahui jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB), yaitu sekitar 

80% dari nilai MSY atau sekitar 4.034,414 ton. Jika dilihat dari data hasil tangkapan 

sumberdaya perikanan yang telah didapatkan di PPN Kwandang dari tahun 2011 sampai 

2019, hanya tahun 2015 dan tahun 2019 yang hasil tangkapan perikanannya sudah 

melebihi nilai MSY, sedangkan untuk tahun 2011, 2012, 2013, 2014, lalu tahun 2016, 

2017, dan 2018, hasil tangkapan perikanannya ternyata masih berada di bawah nilai 

MSY. Namun, jika dilihat berdasarkan nilai JTB yang hanya sebesar 4034,414, hanya 

tahun 2011 dan 2014 yang masih berada di bawah nilai JTB, sedangkan untuk tahun 

lainnya, yaitu tahun 2012, 2013, 2014,2016, 2017,2018, dan 2019, ternyata sudah 

berada di atas nilai JTB. 
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Karena hasil tangkapan dan upaya penangkapan sumberdaya perikanan yang 

sudah dilakukan cenderung sudah melebihi batas nilai maksimum dan nilai 

optimumnya, bisa diindikasikan adanya penangkapan dan pemanfaatan perikanan yang 

berlebihan. Hal ini harus mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah dan juga para 

nelayan sekitar, agar tidak terjadi lagi penangkapan dan pemanfaatan perikanan yang 

berlebihan untuk tahun-tahun berikutnya, sehingga dapat menjaga keberlangsungan 

populasi ikan. Untuk tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan di PPN Kwandang 

sudah sangat optimal, karena rata-rata tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan 

dalam sembilan tahunnya sekitar 93,3%. Namun pada tahun 2013 dan 2019 tingkat 

pemanfaatan sumberdaya perikanannya sudah melebihi nilai 99,9% dan sudah termasuk 

tingkat yang berlebihan atau bisa disebut overfishing. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa ada upaya penangkapan yang dilakukan 

oleh para nelayan kurang efisien dalam beberapa tahun yang diteliti. Hal tersebut dapat 

dilihat dari fenomena berikut ini: walaupun pemanfaatan sumberdaya perikanan masih 

masuk pada tingkat yang optimum, namun nilainya kurang dari 90% pada tingkat 

pemanfaatan perikanannya, dan termasuk tahun dengan tingkat pemanfaatan perikanan 

yang paling rendah. Contohnya adalah tahun 2011, 2012, dan 2016; dengan tingkat 

pemanfaatan yang paling rendah dibandingkan tahun-tahun lainnya, walaupun upaya 

penangkapan yang dilakukan pada tahun 2011, 2012, dan 2016 sudah jauh melebihi 

nilai effort optimum. Hal ini menunjukkan kurang efisiennya upaya penangkapan yang 

dilakukan oleh para nelayan dengan alat tangkap perikanan yang dilakukan. Begitu juga 

tren pada nilai CPUE terhadap upaya penangkapan sumberdaya perikanan yang 

menurun. Jika terus dilakukan, selain dapat menimbulkan kerugian bagi para nelayan, 

karena upaya penangkapan tidak sebanding dengan hasil tangkapan perikanan yang 

didapatkan, juga berbahaya terhadap kehidupan laut, karena bisa mengurangi stok 

populasi ikan di lautan. 

Setelah dikaji hubungan antara pemanfaatan sumberdaya perikanan dan 

kesejahteraan nelayan, hanya dua hubungan yang memiliki hubungan kuat, dari enam 

hubungan yang dikaji, yaitu antara hasil tangkapan dengan upaya penangkapan 

sumberdaya perikanan, dan hasil tangkapan dengan pendapatan nelayan. Sedangkan 

ketika menggunakan Nilai Tukar Nelayan (NTN) sebagai indikator kesejahteraan 

nelayan, setelah dihitung memberikan koefisien korelasi rendah dan bertanda negatif 

dengan variabel hasil tangkapan. Jika NTN dianggap lebih mewakili tingkat 

kesejahteraan nelayan, rendahnya korelasi tersebut menunjukkan bahwa meningkatnya 
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hasil tangkapan ikan yang didapatkan nelayan tidak selalu membuat meningkatnya 

tingkat kesejahteraan nelayan. Ada berbagai faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

hal tersebut, diantaranya seperti fluktuasi harga ikan di pasaran, fluktuasi harga barang 

dan jasa yang dikonsumsi oleh rumah tangga nelayan, dan kualitas hasil tangkapan 

nelayan (yang berimbas pada harga jualnya). 

 

 
 

5.2 Saran 

 
Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan ada beberapa. Pertama, untuk para nelayan dalam melakukan aktivitas 

penangkapan perikanan yang dilakukan, perlu adanya strategi dan perhitungan yang 

dapat, sehingga setiap upaya penangkapan yang dilakukan mampu memperoleh hasil 

tangkapan sumberdaya perikanan yang besar, dan mendatangkan keuntungan bagi para 

nelayan. Para nelayan juga sebaiknya menggunakan alat tangkap yang mampu 

menangkap ikan dalam jumlah yang besar, tentunya juga yang ramah lingkungan. 

Upaya-upaya tersebut dilakukan agar proses penangkapan ikan bisa lebih efisien, dan 

upaya penangkapan sumberdaya perikanan yang dilakukan bisa sebanding dengan hasil 

tangkapan sumberdaya perikanan yang didapatkan. Begitu juga dalam upaya 

penangkapan sumberdaya perikanan yang dilakukan, juga perlu adanya strategi dan 

perhitungan yang tepat, sehingga setiap upaya penangkapan yang dilakukan mampu 

memperoleh hasil tangkapan sumberdaya perikanan yang besar, dan mendatangkan 

keuntungan bagi para nelayan. 

Kedua, dalam aktivitas upaya penangkapan sumberdaya kelautan dan perikanan 

yang dilakukan juga sebaiknya mendapatkan pengawasan yang ketat dari pemerintah 

dan aparatur negara, karena hasil tangkapan sumberdaya perikanan yang ditangkap per 

tahunnya walaupun sebagian besar masih berada di bawah nilai MSY, namun dalam 

jumlah tersebut sudah melebihi nilai Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkannya (JTB), 

dan upaya penangkapan sumberdaya perikanan yang sudah dilakukan setiap tahunnya 

melebihi upaya optimum standarnya. Masalah ini perlu mendapatkan perhatian dari 

berbagai pihak termasuk dari pemerintah dan para nelayan, serta kemudian dicari jalan 

keluar terbaik, agar keberlangsungan sumberdaya perikanan di sekitar PPN Kwandang 

tetap lestari dan berkelanjutan, dan selalu dapat dinikmati oleh generasi-generasi 

berikutnya di masa depan. 
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Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan, dan kekurangan-kekurangan 

tersebut diharapkan dapat dihilangkan pada penelitian-penelitian selanjutnya. Penulis 

memberikan saran yang dapat dipertimbangkan dalam penelitian-penelitian di masa 

yang akan datang pada topik serupa, antara lain: 

- Memperbanyak variabel dan juga tahun yang digunakan dalam penelitian, agar 

penelitian bisa memberikan hasil yang lebih valid. 

- Dalam hal faktor-faktor yang diduga berpengaruh pada hasil tangkapan nelayan, 

dapat dikaji antara lain pengaruh karakteristik wilayah laut, musim 

perkembangbiakan ikan, dan titik penyebaran populasi ikan. 

- Menjelaskan dengan rinci mengenai perbedaan alat tangkap yang digunakan untuk 

menangkap ikan, agar menemukan alat tangkap yang paling efisien digunakan, dan 

sekaligus juga ramah lingkungan 

- Melakukan kajian lebih dalam atas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

korelasi antara upaya penangkapan ikan dan kesejahteraan nelayan, juga antara 

jumlah hasil tangkapan dan tingkat kesejahteraan nelayan. 
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